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Banyaknya masyarakat yang ingin menjadi seorang transmigran dengan adanya kuota
yang terbatas menyebabkan sulithya menentukan calon transmigran yang berhak
melakukan transmigrasi yang disebabkan adanya persamaan nilai antar calon peserta
transmigrasi, tidak hanya itu proses penentuan kelayakan calon transmigran masih
dilakukan secara manual dengan proses yang cukup banyak sehingga memerlukan
waktu yang cukup lama. Oleh karna itu penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem  pendukung keputusan penentuan kelayakan calon
transmigran dengan menggunakan metode Fuzzy Weighted Product. Berdasarkan hasil
penelitian yang dihasilkannya dalam penelitiana ini didapatkan penerapan metode
Fuzzy Weighted Product dengan data calon transmigrasi sangat membantu dalam
pengambilan Keputusan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan berdasarkan
kriteria-kriteria seperti umur, pendidikan, jumlah keluarga dan penghasilan sehingga
dapat mempermudah dan mempercepat proses penentuan kelayakan calon
transmigrant.

ABSTRACT

The large number of people who want to become transmigrants with limited quotas makes it The
large number of people who want to become transmigrants with limited quotas makes it difficult
to determine transmigrant candidates who have the right to transmigrate due to the similarity in
values between prospective transmigration participants, not only that, the process of determining
the eligibility of prospective transmigrants is still done manually with quite a lot of processes so
it requires quite a long time. Therefore, this research aims to develop a decision support system
for determining the eligibility of prospective transmigrants using the Fuzzy Weighted Product
method. Based on the research results produced in this research, it was found that the application
of the Fuzzy Weighted Product method with transmigration candidate data was very helpful in
making decisions based on tests that had been carried out based on criteria such as age, education,
family size and income so that it could simplify and speed up the process of determining the
eligibility of candidates. transmigrant.
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1 PENDAHULUAN

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah yang padat penduduk ke wilayah yang jarang penduduk
[11[2]. Transmigrasi dapat kita dipahami sebagai perpindahan penduduk dari suatu wilayah yang memiliki tingkat kepadatan
penduduknya tinggi ke area wilayah pulau lain yang tingkat kepadatan penduduknya rendah atau belum ada penduduknya dalam
rangka mengatasi kepadatan penduduk yang terjadi. Transmigrasi di Indonesia biasanya diatur dan dibayai oleh pemerintah
bagi warga negara Indonesia yang tingkat perekonomiannya termasuk ke dalam golongan menengah ke bawah. Sesampainya
di lokasi tujuan transmigrasi para transmigran diberikan sebidang lahan pekarangan atau lahan pertanian yang bisa digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup di lokasi tempat tinggal yang baru [3][2].

Pada saat ini banyak masyarakat yang perekonomiannya menengah ke bawah ingin menjadi transmigran agar bisa
melakukan transmigrasi untuk dapat meningkatkan perekonomiannnya agar menjadi lebih baik karena adanya lapangan
pekerjaan yang luas dan mampu hidup lebih baik daripada di daerah asalnya[2], [4] [3]. Akan tetapi, banyaknya masyarakat
yang ingin menjadi seorang transmigran dengan adanya kuota yang terbatas menyebabkan sulitnya menentukan calon
transmigran yang berhak melakukan transmigrasi yang disebabkan adanya persamaan nilai kriteria antar calon peserta
transmigrasi, tidak hanya itu proses penentuan kelayakan calon transmigran masih dilakukan secara manual dengan proses
yang cukup banyak sehingga memerlukan waktu yang cukup lama.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi yang dapat digunakan untuk membantu pengambil
kepoutusan dalam proses pengambilan keputusan sehingga dapat lebih efektif dengan menggunakan model-model analitis dan
data yang tersedia . Sedangkan, Hartono mendefinisikan sistem pendukung keputusan (Decision Support System/DSS) sebagai
sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer mengambil
keputusan. Tujuan utama DSS yaitu membantu para pengambil keputusan melalui beberapa tahap proses pengambilan
keputusan, yaitu melalui eksploitasi sistem informasi yang terkomputerisasi . Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki
manfaat dapat menghemat waktu dalam pengambilan keputusan, dapat meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih baik
[5]. Pada penelitian yang dilakukan oleh menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam melakukan proses
pemilihan peserta transmigrasi [6]. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu Persyaratan dokumen,
Keahlian, Keterampilan, Usia dan Pendidikan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [7] melakukan penelitian dengan menggunakan metode Utility Additive
(UTA) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan daerah tujuan yang sesuai bagi calon transmigran dengan
tiga (3) kelompok kriteria yaitu: 1) Kriteria utama yang meliputi kemampuan dan keterampilan, keahlian. 2) Kriteria umum
yang meliputi usia, kesehatan dan kelakuan. 3) Kriteria tambahan yang meliputi ninat, adaftif dan kesiapan melaksanakan
tugas.

Salah satu cara yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah logika fuzzy. Algoritma yang digunakan
sistem pendukung keputusan dinamakan Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM). Dalam algoritma FMADM
ini terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk membantu dalam permasalahan yang ada, dimana salah satu metode
yang dapat di gunakan yaitu metode Weighted Product. Perbedaan pada penelitian ini yaitu menggunakan gabungan antara
Fuzzy dengan metode Weighted Product yang diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah dalam menentukan
kelayakan calon transmigran tersebut, dimana kelayakan calon transmigran tersebut didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu
seperti Usia, Jumlah keluarga, Pendidikan dan Penghasilan

Pada metode ini akan mencari alternatif yang terbaik dari banyak alternatif yang ada dengan cara melakukan
perhitungan fuzzy untuk menentukan derajat keanggotaan pada setiap nilai dari kriteria lalu melakukan perhitungan untuk
mendapatkan nilai akhir menggunakan metode weighted product dengam melakukan perkalian terhadap setiap kriteria yang
telah dihitung derajat keanggotaannya menggunakan fuzzy untuk setiap alternatif yang ada, dimana setiap nilai kriteria dari
setiap alternatif harus dipangkatkan terlebih dulu dengan nilai bobot dari kriteria yang bersangkutan.

2 METODE PENELITIAN

Tabel Metode waterfall merupakan salah satu metode pengembangan sistem dalam System Development Life Cycle
(SDLC). Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial dan
memiliki ciri khas pengerjaan setiap tahapan [8], [9][10]. Dalam waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu secara berurutan
sebelum melanjutkan ke tahapan selanjutnya . Adapun tahapan penelitian terlihat pad gambar 1.
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Gambar 1. Metode waterfall [5], [11]

Adapun tahapan-tahapan dalam metode waterfall adalah sebagai berikut[5], [8] [9]:

1.

Analisa Kebutuhan (Requirements)

Yaitu dengan menentukan kebutuhan sistem secara keseluruhan, antara lain dengan menentukan komponen-
komponen sistem (Entity), atribut komponen dan hubungan antara komponen. Secara umum Entity dibedakan atas
data, algoritma dan interface.

Desain Sistem (System Design).

Desain sistem adalah tahapan setelah analisa kebutuhan untuk mendefinisikan kebutuhan fungsional dari sebuah
program dalam penelitian ini mengggunakan 4 proses yaitu Usecase Diagram, Sequence Diagram, Perancangan
Interface dan Activity Diagram Usecase diagram merupakan fungsi-fungsi yang disediakan oleh sistem sebagai unit
— unit yang salingbertukar pesan antar unit atau aktor dan Activity diagram adalah model alur kerja (workflow)
sebuah proses dan urutan aktvitas dalam suatu proses.

Implemntasi (Implementation):

Tahap mengimplementasikan rancangan atau desain dengan menuliskan kode program sesuai bahasa pemrograman
yang dipilih.

Pengujian (Verification)

Tahap melakukan pengujian terhadap sistem yang telah selesai dibuat untuk mengetahui tingkat kesesuaian dari
sistem apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan sistem dan apa yang diharapkan serta dapat meminimalisir
kemungkinan terjadinya kesalahan.

Pemeliharaan (Maintenance)

Yaitu memungkinkan terjadinya perubahan terhadap sistem dan kebutuhan penggunaan agar sistem tetap bisa
digunakan sesuai perubahan yang terjadi. Dari tahapan-tahapan metode waterfall di atas, hanya 4 (empat) tahap yang
dilakukan dalam skripsi ini, yakni hanya sampai pada tahap pengujian.

3 HASIL DAN ANALISIS

Pada penelitian melakukan analisis terkait data calon transmigrasi, Dimana dalam penelitian ini akan membangun system
pengambilan keputusan berbasis web. Metode system pengambilan Keputusan menggunakan Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMDM) dan Analytical Hierarchy Process (AHP).

A. Proses perhitungan dengan Fuzzy Weighted Product

Peroses penelitian ini menggunakan 100 data calon tranmigrasi Dimana data itu merupakan data yang telah melakukan
pendaftaaran dengan melampirkan persyaratan. Dalam perhitungan dengan Fuzzy Weighted Product bertujuan menentukan
kelayakan calon transmigran dengan menggunakan 4 kriteria, yaitu umur, jumlah keluarga, pendidikan dan penghasilan dengan
10 sampel data calon transmigrant, seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Calon Transmigrasi

No. Nama Calon Umur Jumlah Pendidikan Penghasilan (Rp.)
Keluarga

1 Padli 36 4 SMP Sederajat <1,434,498
2 Burhanuddin 50 4 SMP Sederajat < 1,434,498
3 Husna 34 3 SMA Sederajat < 1,434,498
4 Amagq Ripa'i 49 4 SD Sederajat <1,434,498
5 M. llham 21 3 SD Sederajat < 1,434,498
54 . e e

55 o e

88 Ahmad Rizkan 33 5 SMA Sederajat < 1,434,498
99 M. Nurdin Amin 49 4 SMP Sederajat < 1,434,498
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No. Nama Calon Umur Jumlah Pendidikan Penghasilan (Rp.)
Keluarga
100 Marusin 46 3 SD Sederajat <1,434,498

Tabel 1 diatas merupakan data mentah yang didapatkan dari dinas terkait, data tersebut kemudian dilakukan pembobotan
yang bertujuan untuk dapat dihitung dengan Fuzzy. Bobot nilai untuk kriteria pendidikan dan penghasilan berdasarkan tingkat
kepentingannya dengan rentang 1 sampai dengan 5, yaitu: 1 = Sangat Rendah, 2 = Rendah, 3 = Cukup, 4 = Tinggi 5 = Sangat
Tinggi. Adapun proses pembobotan terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Pendidikan

Pendidikan Bobot
Non-Pendidikan 5
SD Sederajat 4
SMP Sederajat 3
SMA Sederajat 2
S1 1

Tabel 2 merupakan pembobotan untuk Pendidikan calon transmigrasi Dimana ni bobot berdasarkan ijazah kelulusan mulai
tidak memiliki Pendidikan sampai jenjang serjana.

Tabel 3. Bobot Pendidikan
Penghasilan Bobot

Penghasilan < 1 Juta dan Jumlah Keluarga > 4
Penghasilan < 1 Juta dan Jumlah Keluarga <4
Penghasilan <2 Juta dan Jumlah Keluarga > 4
Penghasilan < 2 Juta dan Jumlah Keluarga <4
Penghasilan < 3 Juta dan Jumlah Keluarga > 4
Penghasilan < 3 Juta dan Jumlah Keluarga <4
Penghasilan < 4 Juta dan Jumlah Keluarga > 4
Penghasilan < 4 Juta dan Jumlah Keluarga <4

Penghasilan > 4 Juta dan Jumlah Keluarga > 4

P P N W W B~ oG

Penghasilan > 4 Juta dan Jumlah Keluarga < 4

Tabel 3 merupakan pembobotan untuk penghasilan selama bekerja, penghasil yang dihitung berdasarkan jumlah keluarga
yang di tanggung. Dari nilai pembobotan pada Tabel 1 sampai dengan 3 tersebut kemudian dilakukan pembobotan kedata clon
transmigrasi. Ada pun setelah pun data calon transmigrasi yang telah dibobotkan terlihat seperti Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pembobotan Calon Transmigrasi

No. Nama Calon Umur Jumlah Keluarga Pendidikan Penghasilan
1 Padli 36 4 3 4
2 Burhanuddin 50 4 3 4
3 Husna 34 3 2 4
4 Amaq Ripa'i 49 4 4 4
5 M. Ilham 21 3 4 4
54 Parsah 50 4 4 4
55 Sarudin 39 2 4 4
98 Ahmad Rizkan 33 5 2 5
99 M. Nurdin Amin 49 4 3 4
100 Marusin 46 3 4 4
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Dari hasil pemberian pembobotan kemudian dilakukan perhitungan untuk pencarian setiap keanggotaan untuk setiap
kriteria Adapun hasil pencarian terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pembobotan Calon Transmigrasi

No. Nama Calon Umur Jumlah Keluarga Pendidikan ~ Penghasilan
1 Padli 0.576 0.428 0.6 0.8
2 Burhanuddin 1 0.428 0.6 0.8
3 Husna 0.515 0.286 04 0.8
4 Amaq Ripa'i 0.970 0.428 0.8 0.8
55 M. Ilham 0.121 0.286 0.8 0.8
56 Parsah 1 0.428 0.8 0.8
57 Sarudin 0.667 0.143 0.8 0.8
98 Ahmad Rizkan 0.485 0.571 0.4 1
99 M. Nurdin Amin 0.970 0.428 0.6 0.8
100 Marusin 0.879 0.286 0.8 0.8

Tabel diatas merupakan hasil proses pencarian keritria yang didapatkan dari perhitungan fuzzy. Data pembobotan kriteria
didapatkan dari perhitungan dengan fuzzy. Hasil pembobotan tersebuat kemudian dilakukan perhitungan dengan AHP ...

Penentuan tingkat kepentingan setiap kriteria dinilai dengan rentang 1 sampai 5, yaitu 1 = Sangat Rendah, 2 =
Rendah, 3 = Cukup, 4 = Tinggi, 5 = Sangat Tinggi. Kemudian pemberian bobot kriteria umur, jumlah keluarga, pendidikan dan
penghasilan berturut-turut sebagai W = (2, 4, 3, 5)

W 1= 214=0.143
W 2= 4/14=0.286
W 3= 3/14=0.214
W 4= 5/14=0.357

Dengan kriteria umur merupakan Kriteria cost dan kriteria yang lain merupakan kriteria benefit dimana bobot dari
kriteria cost akan bernilai negatif dan bobot dari kriteria benefit akan bernilai positif. Dari hasil pencarian tersebut kemudian
dilakukan pencarian Vektor S dan Vektor V. Adapun hasil pencarian terlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Pencarian Vektor S

No Nama Calon Umur Jumlah Pendidikan Penghasilan ~ Vektor S
Keluarga
1 Padli 0.576 0.428 0.6 0.8 0.703
2 Burhanuddin 1 0.428 0.6 0.8 0.649
3 Husna 0.515 0.286 04 0.8 0.583
4 Amaq Ripa'i 0.970 0.428 0.8 0.8 0.694
5 M. Ilham 0.121 0.286 0.8 0.8 0.832
56 Parsah 1 0.428 0.8 0.8 0.691
57 Sarudin 0.667 0.143 0.8 0.8 0.535
98 Ahmad Rizkan 0.485 0.571 0.4 1 0.777
99 M. Nurdin Amin  0.970 0.428 0.6 0.8 0.652
100 Marusin 0.879 0.286 0.8 0.8 0.627

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan Calon Transmigran dengan Menggunakan Metode Fuzzy Weighted
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Tabel 7. Hasil Pencarian Vektor V

Peringkat ~ Nama Calon Umur Jumlah Pendidikan  penghasilan Vektor  Vektor V
keluarga S
1 M. Ilham 0.121 0.286 0.8 0.8 0.832 0.123
2 Ahmad Rizkan 0.485 0.571 04 1 0.777 0.115
3 Padli 0.576 0.428 0.6 0.8 0.703 0.104
4 Amaq Ripa'i 0.97 0.428 0.8 0.8 0.694 0.103
5 Parsah 1 0.428 0.8 0.8 0.691 0.102
6 M. Nurdin Amin ~ 0.97 0.428 0.6 0.8 0.652 0.097
7 Burhanuddin 1 0.428 0.6 0.8 0.649 0.096
8 Marusin 0.879 0.286 0.8 0.8 0.627 0.093
9 Husna 0.515 0.286 04 0.8 0.583 0.087
10 Sarudin 0.667 0.143 0.8 0.8 0.535 0.079

Jadi, dari tabel di atas didapatkan bahwa nilai vektor v terbesar dimiliki oleh alternatif M. Ilham dengan nilai 0.123 sehingga
menjadi alternatif terbaik dan mendapat peringkat pertama diikuti oleh alternatif Ahmad Rizkan, Padli, Amaq Ripa’i, Parsah, M.
Nurdin Amin, Burhanuddin, Marusin, Husna, Sarudin. Hasil dari perhitungan tersebut akan diserahkan kepada kepala bidang
dan kepala dinas selaku pembuat keputusan yang akan digunakan sebagai rekomendasi siapa saja calon transmigran yang berhak
melakukan transmigrasi.

B. Desain dan Implementasi
B.1. Use Case Diagram

Dalam merancang sebuah system dibutuhkan sebuah desain tatap muka anterpengguna dan system sehingga system yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan [12], [13].

5SPK Penentuan Kelayakan Calon Transmigran

i A
wincludess-
«include»! PR S T - ‘
H «extend=
Calon
Manajemen data master

wextends,” . ;“.\
Admin \ o wexipne>

< 2

+ winclude»

Proses Perhitungan FWP . r~ Kepala Dinas

Verivikasi hasil
perhitungan

|

Melihat dan mencetak

hasil perhitungan

Gambar 2. Use Case

Use Case sistem pendukung keputusan penentuan kelayakan calon transmigran ini dimulai dengan admin [14], [15], calon
dan kepala dinas melakukan login pada halaman login. Setelah login berhasil maka proses yang bisa dilakukan admin adalah
memriksa data pendaftaran calon transmigran yang di isi calon. Proses selanjutnya yaitu admin dapat melakukan manajemen
data master seperti manambah, menghapus, dan mengubah data master serta admin juga dapat melakukan proses perhitungan
data pendaftaran calon transmigran menggunakan metode fuzzy weighted product untuk mendapatkan hasil akhir perhitungan
yang akan digunakan untuk perankingan alternatif. Proses terakhir yaitu kepala dinas selaku pengambil keputusan akan
melakukan verivikasi terhadap data hasil perhitungan fuzzy weighted product.
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B.2. Desain Interface

Dalam penelitian ini, peneliti juga membangun sebuah sisitem berbasis web. Adapun gambaran desain yang dibangun pada
system pendukung keputusan ini seperti menu utama, pendaftaran dan juga hasil. Halaman menu utama merupakan halaman
yang yang tampil setelah melakukan login. Adapun menu utama dapat dilihat pada Gambar 3.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

TRANSMIGRASI

Gambar 3. Menu Utama
Halaman menu utama yang ditunjukkan pada Gambar 3 terdapat menu daftar dan juga transmigrasi. Menu daftar merupakan
menu yang digunakan untuk menjadi transmigrant dan menu transmigrasi digunakan untuk mendapatkan informasi terkait
dengan transmigrasi. Selain menu utama terdapat juga halaman pendaftaran. Halaman pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 4.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PENDAFATARAN

_*_

Gambar 4. Menu Daftar
Gambar 4 digunakan untuk melakukan pendaftaran. Setelah dilakukan pendaftaran calon transmigrant, dilakukan perhitungan
data calon transmigrant. Adapun halaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Halaman Perhitungan Calon Transmigran
Gambar 5 merupakan form untuk proses perhitungan hasil dari Keputusan untuk penempatan calon transmigrasi dan calon yang
tidak.

4  KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem ini maka akan dapat mempermudah dalam penentuan kelayakan calon transmigran karena
dilihat dari hasil kuesioner responden dimana 79.2% manyatakan cukup dan 20.8% manyatakan sesuai.

2. Sistem dapat memberikan output hasil akhir berupa rekomendasi calon transmigran yang berhak melakukan
transmigrasi

3. Proses penentuan kelayakan calon transmigran dapat dilakukan dengan mudah dan lebih cepat dengan sistem yang
lebih terkomputerisasi. Dimana jika melakukan perhitungan manual dengan menggunakan excel akan menghabiskan

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan Calon Transmigran dengan Menggunakan Metode Fuzzy Weighted
Product (Mayadi)
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4.

waktu lebih dari 30 menit dikarenakan harus mamasukkan data calon secara manual ke dalam excel, namun jika
menggunakan sistem yang telah dibuat maka hanya memerlukan waktu kurang dari 1 menit untuk menentukan
kelayakan calon transmigran dan memberikan rekomendasi siapa saja calon transmigran yang berhak melakukan
transmigrasi.

Dengan menggunakan metode Fuzzy Weighted Product sangat membantu dalam pengambilan Keputusan.

5 UCAPAN TERIMA KASIH

Terima

kasih sebanyak banyaknya kepada pihak jurnal of millennial informatics karna memberikan luang untuk menerbitkan
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